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ABSTRAK
salah satu cara penanggurangan terjadinya umbaran sebagai akibat dari penurunan kuaritas
arr serta sekaligus untuk menjaga kelestarian usaha budi daya ikan dalam keramba jaring apung(KJA) yaitu pengamatan mengenai pakan yang tidak termakan oreh ikan yang diperihara. p;neritia;
untuk mengetahui jumlah pakan yang tidak termakan oleh ikan mas (bobot awal 50 g) padapenebaran berbeda (rendah= 60 ekor/m3 dan tinggi= 3oo ekor/m3) dan ransum harian (3"/o dan
10% dari bobot tubuh) dilakukan daram KJA mini ('r x 1 x r,5 m) serama satu buran. Hasilpenelitian selama satu bulan menunjukkan bahwa bobot akhir ikan rata-rata mencapai g6-108g dan sintasannya 86%-96%. Banyaknya pakan yang tidak termakan sangat dipengaruhi
besarnya ransum harian. Ransum harian 3yo memberikan persentasejumlah pakan yang tidak
termakan dibandingkan dengan jumrah totar pakan yang diberikan sebesar 31,i770 pada
kepadatan rendah dan 15,08% pada kepadatan tinggi. Ransum haian 1oo/o (yang kurang lebih
sama dengan pemberian pakan "sistem pompa" yang dirakukan pembudi daya), menghJsirkanpersentase pakan yang tidak termakan adalah 37,90% pada kepadatan rcndah dai 24,430/0pada kepadatan tinggi. Budi daya intensif di KJA mini dengan kepadatan tinggi (3OO ekor/m3) dan
ransum harian rendah (3%) adalah efektif dengan diperolehnya jumtah pakan yang tidak termakanpaljng rendah (15,08%). Cara pemeliharaan petani dengan kepadatan rendah (60 ekor/m3) danpemberian pakan "sistem pompa" tidak efisien yang menghasilkan jumlah pakan yang tidak
termakan paling tinggi (37,80%) dan nirai konversi pakan tinggi (4,06). Apabira dikonversikan
dengan pemeliharaan petani di lapangan, dengan KJA ukuran 7 x 7 x 2,5 m3, kepadatan 3OO kg
ikan dan pemberian pakan 3.000 kg, maka pakan yang terbuang diperkirakan mencapai 1.r34 k!
atau pemborosan senilai Rp 3.810.240,- per satu musim tanam (dengan harga pakan Rp 3.360i
oleh karena itu, pemborosan pakan perru dicegah dengan budi dayi intensif (i<epadatan tinggi,
ransum harian optimum) pada budi daya ikan mas di KJA tunggal ataupun dimanfaatkan sebagaipakan ikan nila (yang diperihara tanpa pemberian pakan) di bawah keramba ikan mas pada budi
daya dalam KJA ganda.
ABsrRAcT: Feeding management aspect on common carp curture in froating net cage.
By: lrsyaphiani lnsan, Ningrum Suhenda, and Rusmaedi
-. 
As an effott to ptevent on-going water deteioration in rakes such as "up wefling" and to sustain
floating net cage culture activities, obseNation on the amount of uneaten feed bv common cam(50 g) cultured for one month in mini floating net cages (1 x 1 x 1.s m3) was coiducted in Lake
Jatiluhur. Treatments used were combination of different stocking densities (tow= 6o/m3 and high=
300/m3) and feeding rates (3o/o and 1o% of total body weight). Thi resutt showed that the growt-h ot
carp reached 86-108 g final weight and 860/o-96% suNival rate. Feeding rate gave a quite
significant effect on the amount of uneaten feed. At 3% feeding rate, the ratio of uneaten feed to
total feed given was 31 .37% in the low density and 15.08o/o in the high density. whereas at loyofg:{!g rate or "pump feeding system", the amount of uneaten feed were higher as much as
37.80o/o at the low density and 24.43oa at the high density. lntensive fish culture in mini ftoating net
cages (density 300/m3) and 3% feeding rate was effective which resulted in the lowest amoint of
uneaten feed (15.08%), where as that with low density (6o/mr) and "pump feeding system,,(commonly used by farmers) was ineffective which resulted in the highest amount of uneaten feed(37.8ook) and feed conversion ratio (4.06). convefted to the tradiional cage culturc of farmers
using 7 x 7 x 2.5 rr3 size, 300 kg of fish density and g,ooo kg of feed, the amount of uneaten feed
wasted was assrmed to reach 1,134 kg or a loss of Rp 3,g10,240,_ per crop with feed price of Rp3,360'- Therefore, uneaten feed wasted should be prevented by using intensive curture (high
density, optimum feeding rate) for single cary cutture in mono floating net cages or by its effectie
use for feeding tilapia reared undemeath in double-cage culture.
KEYWORDS: uneaten feed, common carp, floating net cage
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PENDAHULUAN
Budr daya tkan dalam keramba janng apung (KJA)
u r ga waduk diJawa Barat berkembang pesat Pada
tanun 1999 sudah mencapai 21.872 unit di Waduk
Saguling dan Cirata serta sekitar 2 194 unit (tahun
1998) dr lvaduk Jatiluhur dan dlperklrakan pada masa
yang akan datang masih akan terus meningkat
(Krismono & Wahyudi, 2001). Perkembangan unit KJA
yang pesat telah berdampak positif terhadap
, cr'rr!"atan produksi lkan dan pendapatan petani
tetcf)r penrngkatan Jumlah unit KJA yang kurang
rell^.errdalt telah menimbulkan masalah yang
berdanlpak negatif terhadap lingkungan perairan
Dampak negatif ini antara lain disebabkan kurang
diperhatikannya pnnsip-prinsip teknologi dalam budi
daya KJA, seperti cara pemberian pakan dengan
''sistem pompa" dan daya dukung perairan, serta tata
letak KJA
Pada budi daya KJA secara tradlslonal' petani
umumnya memberikan pakan dengan "sistem pompa
yaitu penggunaan 3 ton pakan yang harus habis dalam
3 bulan pembesaran lkan mas dengan bobot awal 1
50 g/ekor dan kepadatan 300 kg/KJA ukuran 7 x 7 x
2,5 m3 atau kepadatan rendah (3 kg/m3 KJA atau 40-
60 ekor/m3) dengan produksi rendah yaitu20-25 kgl
m3 (Schmittou, 1992). Dengan pemberian pakan rata-
rata 30 kg/hari, pakan yang diberikan diperkirakan
menurun dari 10% hingga menjadi 3% dari bobot
biomassa per hari sampai pakan habis Hasil
penelrtian Schmittou (1991) menunjukkan bahwa
pembesaran ikan mas dalam KJA mini (volume l-
10 m3)dengan kepadatan tinggi (30 kg/m3)dan cukup
diberi pakan 3% per hari mampu menghasilkan
produksi optimal (150-250 kg/m3) Dengan demikran,
Demberian pakan "sistem pompa" dianggap terlalu
berlebih sehingga diperkirakan banyak pal(an yang
tidak termakan dan terbuang. Informast mengenai
jumlah pakan yang tidak termakan perlu diketahuiagar
pakan digunakan secara efektif baik dalam budl daya
ikan mas dalam KJA tunggal atau pemanfaatannya
sebagai pakan ikan nila yang dipelihara dalam KJA
ganda.
Dengan makin padatnya jumlah keramba' maka
pakan yang tidak termakan dan kotoran (metabolit)
rkan akan terakumulasl dl dasar perairan, yang
kemudian membusuk dan menurunkan kualitas air
(Krismono et al., 1992). Jika teriadi umbalan atau
pengadukan air sampai ke dasar peralran, maKa alr
di laprsan bagian bawah dengan kualitas yang buruk
akan naik dan mencemari lingkungan dan akhirnya
akan memattkan lkan Akll)at darl penu'unan {ualltas
air menyebabkan kernatlan ikan yang cukup oesar
yartu di Waduk Sagu|ng sebanyak 1.042 ton tahun
1993 dr Waduk Ctrata 1 .039 ton \ 1994 ) oan sebanyak
1.560 ton di Waduk Jatiluhur pada tahun 1996
(Krismono, 1996). Penellhan dllakukan i;rlfritn It lilsrl
untuk mendapatkan informasi tentano rtlmlan DeKan
yang hdak termakan lkan mas yang dtarlb:'t(drl oleh
'OeOlrapa 
cara pemeliharaan. Hasil penelitian
diharaokan dapat memberikan informasi tentang
optimasi pemanfaatan pakan untuk pembesaran lKan
mas di KJA tunggal ataupun untuk dimanfaatkan
secara efektif oleh ikan nila pada usaha budi daya
ikan mas dan nrla dr KJA ganda sebagai salah satu
cara penanggulangan penurunan kualrtds peiairan
serta sekaltgus menjaga Kelestarran usaha yang
dilakukan.
BAHAN DAN METODE
lkan uji dengan bobot rata-rata 50 g/ekor dipellhara
dr Wadui Jatiluhur selama 1 bulan dalam KJA mini
berukuran '1 x 1 x 1,5 m3 dan berukuran mata Jarlng
1 5Incr dengan volume 1 mr Rancangan penelitian
yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL)
dengan pola faktorial dan 3 ulangan Empat macam
kombinasi perlakuan yaitu dua kepadatan (60 ekor/
m1dan 300 ekor/m ) serta dua tlngkat ransum harian
(3% dari bobot total ikan dan "sistem pompa"/10%)
Kombinasi perlakuan sebagai berikutl
- Faktor A adalah kepadatan dalam dua taraf yaltu
60 ekor/m3 dan 300 ekor/m3
- FaKtor B adalah ransunr harlan oalam dua taraf
yaitu 3% dan 10%
Pakan yang digunakan adalah pakan komerslal
berbentuk pelet tenggelam dengan kandungan proteln
26,02%. Pemberian pakan dilakukan tiga kalisehari'
Guna menampung pakan yang tidak termakan' di
bawah dasar KJA dipasang kantung (kain katun berporl
rapat) yang cukup lebar dan dalam untuk menjaga
agar pakan tidak keluar pada saat kantung diangkat
Oleh karena terbatasnya tenaga penyelam untuk
mengangkat kantung pakan serta untuk mencegah
kemungkinan ikan terganggu dan stres maKa
pengangkatan kantung pakan dilakukan 2 kali
seminggu. Dengan pori rapat kantung dlasumslKan
mampu menampung seluruh pakan sepanjang narl
mulai pemberian pakan pertama (pagi hari) sampai
oemberian pakan berakhir (sore hari) Kurang lebih
bO menit setelah pemberian pakan kantung diangkat
Pakan dikeluarkan, disaring dengan kain, dan diiemur
di atas kain saring sampai kering di bawah panas
matahari, dan selanjutnya pakan tersebut ditimbang
Untuk mengetahui kemungkinan penEarun
sanrpl.ng pengamatan slsa Da(an yang I oal' lelmakijn
dengan cara rnengangKat da| memasdng kembali
kantung pakan yang mungkln dapat mengakibatkan
st'es dan nlenghan"bat oerturnbJnan da l slntasan
zo
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ikan, dilakukan juga pembanding (kontrol) yaitu
pemeliharaan pola petani dengan .sistem pompa',
(kepadatan 60 ekor/mr dan ransum pakan 10%) tanpa
pemasangan kantung penampung pakan.
Selain pengamatan pakan yang tidak termakan,
dilakukan pula pengamatan pertumbuhan dan sintasan
rkan s_erta kualitas air. penyesuaian jumlah pakan yang
diberikan setiap minggu setelah dilakukan sampling.
Banyaknya ikan yang disampting adatah 1O ek;r(16,6%) dari populasi kepadatan 60 ekor/m3 dan 30
ekor (10%) dari populasi kepadatan 300 ekor/m3.
Penghitungan pertumbuhan bobot rata-rata individu
menurut NRC (1977), adalah:
A=Wt-Wo
dt mana:
A = pertumbuhan bobot rata-rata individu (g)
t = waktu pemeliharaan (hari)
Wo- bobot rata-rata awal individu (g)
W = bobot rata-rata akhir individu (g)
Perhitungan pakan yang tidak termakan dan telah
dikeringkan dilakukan dengan cara mengkonversikan
kandungan air pakan (10,42%) terlebih dahulu dengan
kandungan air pakan komersial yang diberiian(12,63%t sehingga dalam menentukan persentasejumlah pakan yang tidak termakan akan tepat dan
oenar.
Sintasan diamati dengan menghitung jumlah dan
bobot ikan yang mati setiap hari selama pemeliharaan.
Pengamatan beberapa faktor fisika-kimia air seperti:
suhu, pH, 02 CO? alkalinitas, fosfor, nitrit, dan nitrat
serta kandungan plankton di kedalaman 0, 1, 2, dan 6




Pertumbuhan dan sintasan ikan selama oenelitian
pada seluruh perlakuan maupun kontrol sebagal
pembanding tertera pada Tabel 1 . Untuk mengetahui
kemu ngkinan adanya pengaruh sampling,
pengamatan pakan yang tidak termakan dengan cara
pengangkatan dan pemasangan kantung pakan
dibandingkan dengan kontrol (tanpa kantung pakan),
dilakukan uji statistik terhadap pertumbuhan bobot
individu dan sintasan.
Jumlah pakan yang diberikan per hari erat
hubungannya dengan jenis, ukuran, tahap{ahap siklus
hidup ikan, suhu, dan beberapa aspek kualitas air
lainnya, kepadatan pelet, tingkat energi pelet, dan
sastem budi daya (Schmittou, .199 1). Darj Tabet 1
terlihat bahwa pertumbuhan bobot rata-rata individujkan dengan ransum harian 10% lebih baik (55.67
dan 57,63 g)dibandrngkan dengan pertumbuhan ikan
yang diberi pakan dengan ransum harian 3% (39.'14
g dan 43,47 g).
Hasll analisis ragam menunjukkan bahwa
besarnya ransum harian berpengaruh sangat nyata(P < 0,01) terhadap pertumbuhan, sedangkan
perbedaan kepadatan dan perbedaan efek interaksl
antara kepadatan dan besarnya ransum harian tidak
berpengaruh (P>0,05). perlakuan kepadatan dan
ransum harian yang berbeda tidak berpengaruh
(P>0,05) pada sintasan akan. Sintasan untuk seluruh
perlakuan adalah cukup tinggi berkisar antara
85,56%-96,11%.
New (1987) & Lovell (1989) menyatakan bahwa
sampling pertumbuhan ikan secara periodik perlu
Tabel 1. Pertumbuhan bobot rata-rata individu. ikan mas yang dipelihara dalam KJA (1 x 1 x 1 ,5 m3) dengankepadatan dan ransum harian berbeda selama 4 minggu pemeljharaan
Table 1. Average growth and survivar rate of comro, 
"arp 
iZred in floating net cage (1 x 1 x 1.s n3) atdifferent stocking densities and feeding rates for 4 weeks
Pa ra mete r (Pararn eters) Perfakuan (Treatmentl
Bobot awal (lnitial vr,eight) (g\
Bobot akhir (F,nal vpight) (g)
Pertumbuhan (c rowth ) (g)
Sintasan (Surylyal rate) (o/o)
49.72 47.22 48.33 50.56
93. 19 't02.89 86.45 108. 18
43.47 ^ 55.67 b 38.14 a 57.63 b92.78 85.56 95.44 96.11
Keterangan (Nofe):
A = Kepadatan 60 ekor/m3, ransum harian 3% (60 individu/m3, 3% feeding rate)B = Kepadatan 60 ekor/m3, ransum harian 10% (60 individu/m3, 1O% feeding rate)C = Kepadatan 3OO ekor/m3, ransum harian 3% (3OO individu/mr, g% feeding rate,D = Kepadatan 300 ekor/m3, ransum harian 10% (300 individu/m3,10% feeding rate)
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dilakukan guna penyesuatan pemberian pakan
sehingga dapat diperkirakan pakan yang diberikan
tepat jumlahnya. Pada beberapa spesies pengaruh
sampling ini dapat mengakibatkan stres, ikan lebih
peka terhadap penyakit serta tldak mau makan.
Analsis ragam terhadap pengaruh pengangkatan
kantung pakan pada perlakuan A, B, C, D serta
pengaruh sampling pertumbuhan secara periodik tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap petumbuhan
aka n.
Berdasarkan hasil penelitian, sampling periodik
pada pemeliharaan ikan mas di KJA ternyata tidak
berpengaruh negatif dan dapat dilakukan paling cepat
sekali seminggu sesuai saran Lovell (1989). Pakan
yang terakumulasi di dasar perairan erat hubungannya
dengan masalah lingkungan perairan yang merupakan
salah satu hal mendasaryang harus dipertimbangkan
dalam pengembangan budi daya KJA
Saat ini, perkembangan budi daya KJA di Waduk
Saguling dan Cirata telah memberikan dampak negatif
terhadap lingkungan perairan sehingga mutu perairan
menurun dan jika terjadi umbalan di perairan ini sering
menyebabkan kematian ikan secara massal.
Kematian iniantara lain disebabkan terlalu padatnya
jumlah keramba. Pakan yang terbuang dan kotoran
ikan mengalami penguraian yang menghasilkan bahan
beracun seperti amonia, menurunkan kelarutan
oksigen, meningkatkan kandungan fosfor (P) dan
nitrogen (N) yang kemudian memacu pertumbuhan
plankton Oleh sebab itu, lumlah KJA yairg berleblhan
diwaduk dianggap tidak mengacu pada prinslp dasar
dari daya dukung perarran dengan serlng terladinya
kematian massal tersebut (Zernet dalam Pollnac et
al., 1992)
Pakan yang Tidak Termakan
Jumlah pakan yang diberikan, sisa pakan, dan
pakan yang dtmakan ikan mas selama penelitian
tertera oada Tabel2.
Pada Tabel 2 terlihat bahwa pada perlakuanAdan
B dengan kepadatan 60 ek/m3, persentase rata-rata
pakan yang tidak termakan yaitu 31 ,37ok dan37,80o/o
adalah Iebih tinggi daripada pakan yang tidak
termakan pada kepadatan 300 ekor/m3 yaitu 1 5'08%
dan 24.43%. Analisis statistik menunjukkan bahwa
penggunaan kepadatan tinggi (300 ekor/m3) dan
ransum harian 3% (perlakuan C) dalam budi daya
ikan mas di KJA sesuai saran Schmittou (1991)
ternyata memperlihatkan pemanfaatan pakan yang
lebih efektif (P<0,05) karena pakan yang tidak
termakan paling sedikit yaitu 15,08%, dibandingkan
dengan ketiga perlakuan lainnya Analisis ragam
menunjukkan bahwa besarnya ransum narlan
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase
rata-rata pakan tak termakan di mana F hitung lebih
besar dari pada F tabel
Tabel 2. Rataan pemanfaatan pakan oleh ikan mas yang dipelihara dalam KJA (1 x '1 x 1,5 m3) dengan
kepadatan dan ransum harian berbeda selama 4 minggu pemeliharaa
Tabte 2. Avierage feed consumtion by common carp reared in floating net cage (1 x 1 x 1 .5 m3) at different
stocking densities and feeding rates for 4 weeks
Perfakuan (Treatmentl
Pa ra mete r (Param etersl
A
Bobot total pakan (g)
Total feed v\eight
Bobot pakan tak termakan
Uneaten feed weight (S)
f/"\

























A = Kepadatan 60 ekor/m3, ransum hariatt 3% (60 individu/m3' 3/o feeding rate)
B = KeDadatan 60 ekor/m3, ransum harian 10% (60 indivtdu/m3 10% feeding rate)
C = Kepadatan 300 ekor/m3, ransum harian 3'k (300 indivtdu/m3 3% feeding rate)
D = Kepadatan 300 ekor/m3, ransum harian 1jo/o l30O individu/ft13, 10% feeding rate)
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Ransum harian 10% memberikan penambahan
bobot ikan per unit KJA tebih baik (yaitu 2.997 g pada
kepadatan 60 ekor/m3 serta 16.724 g pada kepadatan
300 ekor/m3) daripada pertumbuhan ikan dengan
ransum harian 3% (yaitu 2 419 g pada kepadatan 60
ekor/mr serta '11.147 g pada kepadatan 300 ekor/m3).
Dilihat dari persentase bobot pakan yang tidak
rermaKan, penggunaan ransum harian 3% adalah
efektif. Sesuai anjuran Schmittou (1991) dengan
penggunaan kepadatan tinggi (300 ekor/m3) dan
ransum harian 3% pada budi daya ikan mas di KJA
mini (perlakuan C) memperlihatkan konversi pakan
paling balk (1.74) dan hasit ini tebih baik bita
dibandingkan dengan konversi pakan yang diperoleh
budi daya ikan mas di KJA Danau Toba (1,93).
Pada kepadatan 60 ekor/m3 atau bobotawal49,TZ
kg, persentase pakan yang tidak termakan
menunjukkan angka yang rata-rata lebih besar dari
30%. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan yang
besar dalam jumlah bobot pakan yang terbuang
tersebut selama satu bulan yang mencapai 1,2 kg.
Pada pemberian 
.,umtah pakan 3% dibandingkan
dengan jumlah sisa pakan tidak termakan sebesar
4,6 kg atau kurang lebih 4 kati tipat pada pemberian
pakan "sistem pompa" yang digunakan petanidengan
ransum harian sekitar 10%.
Bila dikonversikan dengan kepadatan lkan yang
umum digunakan petani ikan yaitu 300 kg/KJA (7 x 7
x 2 m3), dari total 3.000 kg pakan yang diberikan
Tabel 3 Bobot rata-rata dan persentase pakan yang tidak termakan pada pemeliharaan ikan mas di KJA (1
x 1 x 1,5 ms) dengan kepadatan dan ransum harian berbeda pada sefiap sampling
Table 3 Average.weight and percentage of uneaten feed of common carp reared in ftoatinj netcage 1t x 1x 1.5 m3) at different stocking densities and feeding rates every sampting
perlakuan Bobot Pakan tak
Treatment termakan (Vverght
of uneaten feedl
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selama 3 bulan pemeliharaan, diperkirakan sekitar
37,80%atau sekitar 1 134 kg pakan sudah terbuang
hanya pada bulan pertama pemeIharaan
Bobot rata-rata dan persentase pakan yang tjdak
termakan pada setiap pengamatan selama penelitian
(delapan kali pengamatan atau dua pengamatan per
minggu)tertera pada Tabel 3. pada Tabel 3 terlihat
bahwa perlakuan C yaitu kepadatan 300 ekor/m3
dan ransum harian 3% menghasjlkan persentase
pakan yang tidak termakan paling sedikit yaitu
16.38%.
Pada Tabel 3 terlihat bahwa kenaikan rata-rata sisa
pakan yang terlihat nyata pada pengamatan ke_2
(mrnggu pertama). Hal ini terjadi karena pada saat itu
suasana udara sepanjang hari huJan dan dingin.
Suhenda (1995) menyatakan apabila suhu air retalif
rendah dapat menyebabkan nafsu makan atau
t(onsumsi pakan menurun.
Aspek Ekonomi
Hasil analisis ekonomi dari bud j daya ikan mas dr
KJA mjni (1 x 1 x1 ,5 m3) dengan kepadatan dan ransum
harian berbeda tertera pada Tabel 4 pada Tabel inj
dapatterlihat besarnya pemborosan pakan yang terjadi
pada setiap kg pakan yang diberiKan.
Ditinjau dari segr ekonomi. pemberjan pakan
dengan "srstem pompa" (ransum ha an 10o/o)









72.3 13.35 29.17 23.8





















(%) 38.01 22.08 18.03 26.62 15.25 28.28 15.82
628 689 384 734
26.49 23.82
Keterangan (Nofe):
A = Kepadatan 60 ekor/m3, ransum harian J% 160 individu/m3, 3% feeding rate)B = Kepadatan 60 ekor/m3, ransum harian 10% (60 individu/m3, 1O% feeding rate)C = Kepadalan 3OO ekor/m3, ransum harian 3Vo (3OO individu/m3, 3/o feeding rate)D = Kepadatan 300 ekor/m3, ransum harian 'lO% (3OO individu/m3.10% feeding rate)
zv
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Tabel4. Anatrsts ekonoml paKan yang tidak termakan pada pemeliharaan ikan mas dalam KJA (1 x 1 x 1,5
m3) dengan kepadatan dan ransum harian berbeda selama 4 minggu pemellharaan
rab4 4. Econoiic anaiysis of uneaten feed of common carp reared in ftoating net cage (1 x 1 x 1.5 m3l at
different stocking densities and feeding rates for 4 weeks
Perfa kua n (Treatmentl
Pa ra metar (Parametersl D
Bobot total awal (kg)
Total initial tEight
Bobot total akhir (kg)
Total final \r'Eight
Pertumbuhan bobot ikan (kg)
Growth




Bobot pakan yang tidak termakan
Uneaten feed v'eight (kS)
fk\
Pemborosan biaya/kg Pakan (RP)
































A = Kepadatan 60 ekor/m3, ransum harian 3o/o (60 individu/m3, 3% feeding rate)
B = Keoadatan 60 ekor/m3, ransum harian 1\o/o (60 individu/m3, 10y" feeding rate)
C = KeDadatan 300 ekor/m3, ransum harian go/o (3OO individu/m3, 3/o feeding rate)
D = KeDadatan 3OO ekor/m3, ransum harian 10o/o (300 individu/m3,10% feeding rcte)
bila dibandingkan dengan ransum harian 3% dengan
kepadatan sama. Apabila harga pakan dinilai rata-rata
Rp 3.360,Jkg, maka pada pemberian pakan "sistem
pompa" dan kepadatan 60 ekor/m3 (perlakuan B),
terjadi pemborosan tertinggr akibat kelebihan pakan
selama satu bulan pertama pemeliharan yang dapat
mencapai Rp 1.270,- atau 37,80% untuk setiap kg
pakan yang diberikan.
Bila kepadatan ditambah menjadi 300 ekor/m3 dan
pakan tetap diberikan dengan "sistem pompa"
(perlakuan D), maka sisa pakan yang terbuang adalah
24.43% atau Rp 821,- untuk setiap kg pakan Pada
perlakuan C, yaitu cara pemeliharaan yang disarankan
melalui hasil penelitian (Schmittou, 1991) dengan
kepadatan ikan mas 300 ekor/m3 dan ransum harran
3%, maka pakan yang terbuang paling sedikit dan
dapat ditekan sampai 15,08% atau Rp 507,- untuk
setiap kg pakan Yang diberikan.
Seandainya pola konsumsi ikan mas pada bulan
kedua dan menjelang panen sama dengan pola
konsumsi pada bulan pertama, maKa selama
pemeliharaan akan terladl pemborosan tiga kalillpat
Bila drhubungkan dengan lumlah total pakan yang
diberikan, pemeliharaan ikan dengan "sistem pompa
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dan dengan kepadatan ikan mas 60 ekor/m3
(perlakuan B) maka terjadi pemborosan karena pada
sistem inidibutuhkan pakan sebanyak 12,17 kg atau
Rp 40.891,- sedangkan dengan ransum harian 3%
(perlakuan A) hanya diperlukan biaya 3,90 kg x Rp
3.360,- yaitu Rp'13.1 04,-.
lilelihat keadaan dr lapangan petani KJA pada
umumnya memelihara ikan masdalam KJAukuran besar
yaitu 7 x 7 x 2,5 m3 dengan kepadatan 60 ekor/m3 dan
pakan diberikan dengan "sistem pompa". Berdasarkan
pengalaman, petani sudah dapat menduga hasil yang
akan dipanen dan jumlah pakan yang dibutuhkan selama
pemeliharaan 3 bulan dengan rumus:
c=a+bl2
ot mana:
c = perkiraan produksi
a = bobot total benih
b = total pakan yang diberikan selama pemeliharaan(3 bulan) yang besarnya diperkirakan '10 kali dari
total bobot awal benih
Sebagai contoh, petani KJA Jatiluhur yang
memelihara ikan dalam KJA dengan bobot totalawal
300 kg, menyediakan pakan sebesar 3 000 kg dan
Jumal Penelltian Perikanan lndonesia Volume 11 Nomor 1 Tahun ZOO,
hasilikan yang dlharapkan adalah 1.800 kg. perhrtungan
berdasarkan hasil penelitian maka pakan yang terbuang
adalah 37,80% atau 1.134 dengan nitai Rp 3.821.240,-
. Nilai kerugian tersebut adalah per unit KJA ukuran 7
x 7 x 2,5 m3 selama 1 musim tanam 3 bulan.
Sehubungan dengan hal ini maka pemberian pakan
"sistem pompa" perlu diganti dengan cara pemberian
pakan dengan ransum harian sebesar 3olo dari bobot
biomassa ikan. Selain itu, untuk mengimbangi
pemborosan, perlu dilakukan pemeliharaan jenis ikan
lain yang dapat memanfaatkan pakan yang tidak
termakan atau terbuang pada KJA kedua yang terletak
di bawah KJA utama atau dengan kata lain, perlu
dilakukan pemeliharaan ikan mas bersama ikan nila
dalam KJA ganda.
Kualitas Air
Sehubungan dengan masalah kualitas air di KJA,
Balai Penelitian Perikanan Air Tawar telah melakukan
pemantauan kualitas lingkungan perairan sejak tahun
1 990 (Kartamihard)a dalam Kartamihardja, 1 995).
Hasil pemantauan menunjukkan bahwa total -p, N-
NH., kandungan oksigen terlarut, total bahan organik
dan tranparansi dari Waduk Saguling, Cirata, dan
Jatiluhur menandakan adanya penurunan kualitas
perairan setelah penerapan budrdaya KJA. Kelarutan
oksigen menunjukkan stratifikasi tajam dengan
meningkatnya kedalaman perairan.
Secara umum, kualitas airselama penelitian masih
dalam batas yang mampu menunjang kehidupan ikan.
Pengamatan kualitas air selama oenelitian
menunjukkan bahwa pada daerah penelitian,
penurunan kelarutan okslgen pada permukaan lebih
tajam dibandingkan pada kedalaman dua dan enam
meter. Di Waduk Saguling, pada lokasi budi daya,
kelarutan oksigen ini menurun tajam dariT mg/L pada
permukaan menjadi 1,0 mg/L pada kedalaman tiga
meter. Penurunan kualitas lingkungan ini juga telah
menyebabkan penurunan rata-rata produksi ikan budi
daya KJA diwaduk tersebut (Kartamihardja, 199S).
Dari pengamatan kandungan plankton terlihat bahwa
pada kedalaman 0 m (permukaan) dan 1 m terjadi
penurunan jumlah plankton pada saat sampling di
pertengahan penehtian, namun terjadi kenaikan hgi pada
akhir penelitian. Sebaliknya pada kedalaman 2 dan 6 m
te4adikenaikan pada pertengahan penelitian dan sedikit
turun pada akhir penelitian. Ditinjau dari jumlah jenis
planktonnya, terjadi penurunan pada pertengahan
penelitian dan peningkatan pada akhir penelitian.
KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Pemeliharaan ikan mas dengan bobot awal SO g/
ekor dan dipelihara selama satu bulan dalam KJA
mini (1 x 1 x 1 m3), dengan kepadatan 60 ekor/m3
atau 300 ekor/m3 serta ransum harian 3% dan i\yo
mampu mencapai bobot akhir individu antara 96-
108 g, sintasan antara 86o/o-96ok dan pakan yang
tidak termakan antara 15,08%-37 
.80o .
2. Pemeliharaan cara petana (kepadatan 60 ekor/m3
dan pemberian pakan "sistem pompa" ransum
harian 10%) adalah tidak efisien dengan
menghasilkan pakan yang terbuang tertinggi
(37,80%) dan konversi pakan 4,06. pemborosan
selama 1 bulan pertama sebesar Rp 1 .270.- untuk
setiap kg pakan yang diberikan.
3. Penggunaan kepadatan tinggi (300 ekor/m3) dan
ransum harian 3% sesuai anjuran adalah efisien
dengan menghasilkan pakan yang terbuang pal-
ing rendah (15,08%) dengan konversi pakan I ,74.
Pemborosan selama 1 bulan pertama adalah Ro
507,- untuk setrap kg pakan yang diberikan.
4. Apabila dikonversikan dengan keadaan di
lapangan, pada cara petani dengan KJAT x7 x
2,5 m,, kepadatan ikan 300 kg serta pemberian
pakan 3.000 kg, diperkirakan pakan yang terbuang
mencapai 1 .'134 kg atau senitai Rp 3.810.240,- per
musim tanam dengan harga pakan Rp 3.360,-
(2004\.
Saran
1. Budi daya ikan mas dalam KJA cara petani perlu
diganti dengan cara intensif yaitu menggunakan
kepadatan tinggi dan ransum harian yang tepat.
2. Sampljng periodik untuk penyesuaian jumlah pakan
dapat dilakukan tanpa membuat ikan stres.
3. Untuk mengoptimalkan penggunaan pakan (yang
tidak termakan) dalam rangka menjaga daya
dukung dan keleslarian lingkungan , perlu
dilakukan pemeliharaan ikan di KJA ganda
sehingga jenis ikan lain yang dipelihara dapat
memanfaatkan pakan yang tidak termakan.
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